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ABSTRACT
Limbah peternakan dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, dan dapat  digunakan kembali atau dapat diperbaharui. Limbah
ternak seperti feses masih mengandung gizi yang potensial untuk dimanfaatkan. Limbah ternak baik padat maupun cair kaya akan
nutrient (zat makanan) seperti protein, lemak, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), vitamin, mineral, mikroba atau biota, dan
zat-zat yang lain (unidentified subtances). 
Penelitian berlangsung selama 90 hari  menggunakan 4 keramba setiap keramba 100 ekor ikan nila. Perlakuan pakan adalah
perbedaan persentase substitusi pakan pelet organik dengan ransum komersil yaitu substitusi  pakan pelet organik 0% (P0),
substitusi pakan pelet organik 10% (P1), substitusi pakan pelet organik 20% (P2), dan substitusi pakan pelet organik 30% (P3).
Parameter yang diamati berat badan akhir, kandungan protein daging ikan, dan kualitas air kolam.
Rancangan yang digunakan adalah  Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa substitusi pakan pelet organik dengan ransum komersil berpengaruh sangat nyata (P0,05) terhadap kandungan
protein, dan kualitas air. Pertambahan berat badan tertinggi diperoleh pada pemberian substitusi pakan pelet organik sebanyak 10%,
yaitu menghasilkan berat badan akhir 24,43 gram dengan kandungan protein 15,31%.  Kualitas air kolam memenuhi standar yaitu
suhu 30 ËšC dan pH 7.
